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Abstrak
Persimpangan Krueng Geukueh adalah titik pertemuan 4 ruas jalan di Kabupaten Aceh Utara, yang berfungsi sebagai tempat kendaraan melakukan perubahan arah pergerakan. Dengan semakin meningkatnya volume arus lalu lintas pada persimpangan tersebut akan mengalami tundaan perjalanan sehingga biaya   dan waktu perjalanan menjadi lebih besar. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kinerja simpang seperti  kapasitas, tundaan, derajat kejenuhan, serta peluang antrian yang terjadi. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan alat Handycam, pengolahan dan analisis data dilakukan dengan metode MKJI 1997. Kendaraan yang diteliti meliputi seluruh kendaraan yang melewati persimpangan dan yang masuk ke persimpangan. Berdasarkan hasil penelitian pada simpang Krueng Geukueh Kabupaten Aceh Utara, Kapasitas yang dihasilkan (C) = 2426,12 smp/jam, derajat kejenuhan (DS) = 0,80 < 0,85 dan tundaan (D) = 17,11 det/smp > 15 det/smp. Dengan demikian perlu ditinjau kembali persimpangan tersebut dengan pengaturan persimpangan yang lebih baik, misalnya dengan menggunakan lampu lalu lintas (traffic light), perbaikan bentuk persimpangan, atau menggunakan pulau lalu lintas.
Kata kunci: Kapasitas, tundaan, derajat kejenuhan, MKJI 1997
Abstract

The Krueng Geukueh intersection is the meeting point of 4 roads in North Aceh Regency, which functions as a place for vehicles to change the direction of movement. With the increasing volume of traffic flow at the intersection, there will be travel delays so that the cost and travel time will be greater. This research was conducted to evaluate the performance of intersections such as capacity, delay, degree of saturation, and the probability of queues occurring. Data collection was carried out using a Handycam tool, data processing and analysis was carried out using the 1997 MKJI method. The vehicles studied included all vehicles passing through the intersection and entering the intersection. Based on the results of research at the Krueng Geukueh intersection, North Aceh Regency, the resulting capacity (C) = 2426.12 pcu/hour, degree of saturation (DS) = 0.80 < 0.85 and delay (D) = 17.11 sec/pcu > 15 sec/pcu. Thus, it is necessary to revisit the intersection with better crossing arrangements, for example by using traffic lights, improving the shape of the intersection, or using traffic islands.

Keywords: Capacity, delay, degree of saturation, MKJI 1997
1. Pendahuluan
Persimpangan jalan merupakan faktor  yang paling dalam melayani arus lalu lintas lintas serta tempat konsentrasi konflik lalu lintas yang akan perpengaruh terhadap sistem  lalu lintas. Salah satu hal yang sangat penting dalam mendesain simpang, karena berpengaruh pada tingkat pelayanan dan keselamatan  arus lalu lintas. Pengaturan simpang yang umumnya kita jumpai seperti simpang bersinyal, kemampuan untuk melayani arus lalu lintas sangata di tentukan oleh perilaku lalu lintasnya sedangakan kemampuan pelayanan jalan sangat tergantung dari kemampuan ruas jalan dan simpangnya.
Kinerja Simpang Empat Krueng Geukueh merupakan faktor yang paling penting dalam melayani arus lalulintas dan merupakan daerah rawan terjadinya  konflik lalulintas yang akan berpengaruh terhadap sistem lalulintas. Salah satu hal yang sangat penting dalam mendesain jalan raya adalah mendesain simpang, karena berpengaruh pada tingkat pelayanan dan keselamatan arus lalulintas. Jenis simpang yang umumnya kita jumpai simpang tak bersinyal seperti simpang-simpang sebelum simpang empat Krueng Geukueh, sedangkan simpang empat Krueng Geukueh bersinyal. Kemampuan untuk melayani arus lalulintas sangat ditentukan oleh perilaku lalulintasnya seperti pengendara roda empat, roda dua sedangkan kemampuan pelayanan jalan sangat tergantung dari kemampuan lebar badan jalan dan simpangnya.


Persimpangan Empat lengan seperti halnya simpang empat krung geukuh di Kecamatan Dewantara Kabupaten Aceh Utara sering terjadi konflik lalu lintas, serta sering terjadi antrian yang panjang dan tundaan terutama pada saat jam – jam puncak. Simpang tersebut merupakan simpang bersinyal, namun dikarenakan jumlah lalulintas kendaraan yang melewati simpang tersebut relatif besar, sementara jumlah lengan yang kecil dapat mengakibatkan terjadinya konflik yang lebih besar pada persimpangan tersebut.
Berdasarkan semakin bertambahnya volume lalulintas mengakibatkan panjangnya tundaan dan peluang terjadinya konflik semakin besar pada persimpangan Simpang Empat Krueng Geukueh. dari permasalahan tersebut. berdasarkan volume lalulintas yang ada ingin menganalisis simpang tersebut baik terhadap tundaan, dan derajat kejenuhan (DS), kinerja simpang maupun peluang terjadinya konflik.

2. Metode Penelitian
2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada Simpang Empat Krueng Geukueh Kabupaten Aceh Utara dengan mempunyai 4 lengan persimpangan.
2.2 Pelaksanaan Penelitian
Pengamatan terhadap volume lalu lintas akan  dilakukan  selama 4 hari, Senin, Selasa, Rabu dan Sabtu. Di mulai dari pukul 07.00 hingga pukul 18.00 di Simpang  Empat Krueng Geukueh Kabupaten Aceh Utara..


Selain dilakukan pengamatan terhadap volume lalu lintas dan lamanya waktu pengamatan yang dilakukan adalah dengan mengukur jarak tempuh dengan menggunakan pita ukur, panjang pias dimabil 150m yang berjarak 25m dari persimpangan sejarak 150m tersebut, kemudian beri tanda sesuatu untuk memudahkan pengamatan. Selanjutnya pengamat berada di tengah-tengah jalan atau disamping jalan pengamatan agar pengamatan dengan mudah mengetahui saat kendaraan memasuki jalan dan meninggalkan jalan pengamat. Kendaraan yang diukur waktu tempuhnya, diamati dulu sampai tepat ke pangkal jalan yang telah diberi tanda tadi, selanjutnya pengamat menghidupan stopwatch saat kendaraan berada pada pangkal jalan, kemudian dimatikan stopwatch diamati bila kendaraan telah tepat meninggalkan ujung jalan.
2.3 Pengumpulan Data
Pengumpulan data berupa data primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dari hasil survei di lapangan secara langsung, data yang diperlukan adalah kondisi geometrik, data kecepatan lalu lintas, volume lalu lintas dan kondisi lingkungan. Data sekunder merupakan data pendukung untuk melengkapi data primer yang diteliti, data sekunder ini berupa data laju pertumbuhan penduduk di Kabupaten Aceh Utara dan peta lokasi penelitian.
2.4 Analisa Data
Berikut ini adalah analisis tahapan perhitungan kinerja simpang tak bersinyal dengan metode MKJI 1997 yaitu (Direktorat Jenderal Bina Marga, 1997):

1. Kapasitas 

Kapasitas yang ada, C (smp/jam) dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 

𝐶 = 𝐶𝑂 × 𝐹𝑊 × 𝐹𝑀 × 𝐹𝐶𝑆 × 𝐹𝑅𝑆𝑈 × 𝐹𝐿𝑇 × 𝐹𝑅𝑇 × 𝐹𝑀𝐼 

       (1) 

Keterangan: 
𝐶 = Kapasitas aktual (smp/jam). 

𝐶𝑂 = Kapasitas dasar. 

𝐹𝑊 = Faktor penyesuaian lebar masuk.

𝐹𝑀 = Faktor penyesuaian median jalan utama. 

𝐹𝑐𝑠 = Faktor penyesuaian ukuran kota. 

𝐹𝑟𝑠𝑢= Faktor penyesuaian tipe lingkungan, hambatan samping, dan
            kendaraan tak bermotor. 

𝐹𝐿𝑇 = Faktor penyesuaian belok kiri. 

𝐹RT= Faktor penyesuaian belok kanan. 
𝐹𝑀𝐼= Faktor penyesuaian rasio arus jalan minor.
2. Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

D𝑆 = 𝑄𝑇𝑂𝑇/𝐶 







       (2) 

Keterangan: 

𝑄𝑇𝑂𝑇 = arus total (smp/jam). 

𝐶 = Kapasitas.
3. Tundaan

a. Tundaan lalu lintas simpang(DT1) 
Untuk 𝐷𝑆 > 0,6:𝐷𝑇1 = 1.0504/(0.274−0.2042×𝐷𝑆) − (1 − 𝐷𝑆) × 2 (3) Untuk 𝐷𝑆 ≤ 0,6:𝐷𝑇1 = 2 + 8,2078 × 𝐷𝑆 – (1 − 𝐷𝑆) × 2 

       (4) 
b. Tundaan lalu lintas jalan utama (DTMA) 
Untuk 𝐷𝑆 > 0,6:𝐷𝑇𝑀𝐴 = 1.05034/0.346−0.246×𝐷𝑆 − (1 − 𝐷𝑆) × 1.8            
                                                                                                       (5)

Untuk 𝐷𝑆 ≤ 0,6:𝐷𝑇𝑀𝐴 = 1,8 + 5,8234 × 𝐷𝑆 – (1 − 𝐷𝑆) × 1,8           (6) 
c. Penentuan tundaan lalu lintas jalan minor (DTMI) 
𝐷𝑇𝑀𝐼 = ( 𝑄𝑇𝑂𝑇×𝐷𝑇𝐼−𝑄𝑀𝐴×𝐷𝑇𝑀𝐴)/𝑄𝑀𝐼 


       (7) 
d. Tundaan geometrik simpang (DG) 
Untuk 𝐷S < 1,0:𝐷𝐺 = (1 − 𝐷𝑆)𝑥(𝑃𝑇𝑥6 + (1 − 𝑃𝑇)𝑥3) + 𝐷𝑆𝑥4          (8)
Untuk 𝐷𝑆 > 1,0:𝐷𝐺 = 1 





       (9) 
e. Tundaan (D) 
𝐷 = 𝐷𝐺 + 𝐷𝑇1 (det/smp). 





     (10)
4. Peluang Antrian (QP%)

Peluang antrian, untuk menentukan batas nilai antrian dengan derajat kejenuhan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑄𝑃 % 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠 = 47,71 × 𝐷𝑆 − 24,68 × 𝐷𝑆2 + 56,47 × 𝐷𝑆3             (11) 

𝑄𝑃 % 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ = 9,02 × 𝐷𝑆 − 20,66 × 𝐷𝑆2 + 10,49 × 𝐷𝑆3           (12)

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
3.1.1 Kondisi Geometrik Persimpangan

Hasil pengukuran geometrik jalan diperoleh dari pengukuran langsung di lapangan. Simpang Empat Krueng Geukueh Kabupaten Aceh Utara  merupakan simpang  yang  terbentuk  dari  ruas  jalan  Merdan – Banda aceh,  jalan  Ramai, dan jalan Nisam pada  persimpangan ini,  jumlah  pendekat  sebanyak  4  pendekat  dengan lebar eksisting pendekat simpang yang bervariasi. Keadaan geometrik persimpangan yang  simetris dan jumlah lengan persimpangan yang empat lengan ini menjadi faktor utama pada persimpangan, yang menyebabkan banyak terjadinya titik konflik.pada Jalan tersebut terdiri dari satu lajur dan dua arah dengan lebar perkerasan 6,5 meter. Jalan  Ramai  terdiri dari satu lajur dan dua arah dengan lebar perkerasan 6 meter. dan lebar  simpang  dengan  perkerasan 10  meter.   Jalan nisam dari satu lajur dan dua arah dengan  lebar  perkerasan 6 meter.

3.1.2 Volume Lalu Lintas

Berdasarkan hasil perhitungan dari data volume lalu lintas di proleh total volume pada setiap hari pengamatan yaitu 2426,12 smp/jam untuk hari senin, yang merupakan nilai tertinggi dan volume lalu lintas terendah di proleh pada hari Sabtu, yaitu sebesar 1691,45 smp/jam adapun hasil selengkap nya di tampilkan dalam table di bawah ini :

Tabel 1   Jumlah LHR Kendaraan
	Hari
	Total (smp/jam)

	
	

	Senin
	2426,12

	
	

	Selasa
	2284,25

	
	

	Rabu
	2017,13

	
	

	Sabtu
	1691.45
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Dari LHR yang diperoleh, Selanjutnya digunakan untuk menentukan jam puncak. Sehingga data yang  dipakai  adalah  volume  tertinggi  yaitu  data  hari Senin tanggal 11 Februari 2013 ruas pada jalan Medan-Banda Aceh.


Fluktuasi volume lalu lintas yang di hasilkan dari survey tersebut digunakan untuk mengetahui jam-jam puncak yaitu jam puncak pagi (07.30-08.25), jam puncak siang (12.00-13.00), dan jam puncak sore (16.30-17.30).       Untuk lebih jelasnya dapaat dilihat pada table di bawah ini :
                      Tabel 2 Volume Kendaraan Pada Tiap Jam Puncak

	Jam puncak
	Total

	07.30-08.30
	1384,9

	12.00-13.00
	1089,2

	16.30-17.30
	1263,3
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Grafik 1 Grafik fluktuktuasi volume lalu lintas
3.1.3 Kecepatan

Dari pengamatan yang dilakukan pada Simpang Empat Krueng Geukueh, Berdasarkan survey di lapangan yang dilakukan selama empat hari, didapatkan kecepatan  pada jam puncak pagi saat mendekati persimpangan dari ruas jalan 

Banda Aceh - Medan adalah 28,44 km/jam dan dari ruas jalan Medan – Banda Aceh adalah 29,12 km/jam. Kecepatan pada jam puncak siang saat mendekati persimpangan dari ruas jalan Banda Aceh - Medan adalah 31,04 km/jam dan dari ruas jalan Medan – Banda Aceh adalah 29,58 km/jam. Sedangkan kecepatan pada jam puncak sore saat mendekati persimpangan dari ruas jalan Banda Aceh - Medan adalah 31,44 km/jam dan dari ruas jalan Medan – Banda Aceh adalah 24,49 km/jam.


Sedangkan untuk kecepatan pada jam puncak pagi saat melewati persimpangan dari ruas jalan Banda Aceh - Medan adalah 31,89 km/jam dan dari ruas jalan Medan – Banda Aceh adalah 30,86 km/jam. Kecepatan pada jam puncak siang saat melewati persimpangan dari ruas jalan Banda Aceh - Medan adalah 31,04 km/jam dan dari ruas jalan Medan – Banda Aceh adalah 32,59 km/jam. Sedangkan kecepatan pada jam puncak sore saat melewati persimpangan dari ruas jalan Banda Aceh - Medan adalah 22,77 km/jam dan dari ruas jalan Medan – Banda Aceh adalah 25,86 km/jam. Kecepatan rata-rata kendaraan saat melewati simpang adalah 31,62 km/jam.

3.1.4 Kapasitas (C) simpang

Hasil Perhitungan berdasarkan persamaan kapasitas di atas diperoleh dengan cara mengkonversikannya dari tabel-tabel dan grafik-grafik buku MKJI, 1997. Untuk menghitung kapasitas dasar digunakan tabel tipe simpang dan kapasitas dasar yang menunjukkan tipe simpang berdasarkan jumlah lengan seperti dibawah ini. Perhitungan kapasitas dapat dihitung dengan beberapa tahapan seperti pada gambar 2.5 yaitu:

C
= CO x FW x FM x FCS x F​RSU x FLT x FRT x FMI 

= 2900 x 1,00 x 1,20 x 0,88 x 0,85 x 1,08 x0,77x 0,90

= 1948,22 smp/jam
3.1.5 Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan diproleh dari perbandingan antara arus lalu lintas dengan kapasitas yang dinyatakan dalam smp/jam. Satuan jalan satu lajur dua arah pada jalan tersebut, Simpang Empat Krueng Geukueh. Pada jam 07.30 – 08.30 (jam puncak pagi ) dengan kapasitas jalan 2900 smp/jam dan besar arus lalu lintas 2011,14 smp/jam,diproleh derajat kejenuhan sebagai berikut:

DS =  Q

           C

      =  1948,22  

          2426,12   


      =  0,80
3.1.6 Faktor penyesuaian lebar masuk (FW)

Dengan lebar pendekatan rata-rata simpang maka berdasarkan persamaan diperoleh faktor lebar masuk;

FW
= 0,70+ 0,0866 WT



= 0,70 + 0,0866.(6,5)



= 1,26

3.1.7 Faktor penyesuaian median jalan utama ( FM )

Pada jalan utama yang ditinjau memiliki median jalan sebagai pembagi lajur, maka berdasarkan lampiran C. faktor penyesuaian median jalan utama diperoleh (FM) = 1,20.
3.1.8 Faktor penyesuaian ukuran kota ( FCS )

Dari data sekunder pada lampiran C.1 diperoleh jumlah penduduk kecamatan  Krueng Geukuh 1,15 juta jiwa, ukuran kota digolongkan kedalam kelompok kecil, maka diperoleh faktor penyesuaian ukuran kota (FCS) = 0,88.
3.1.9 Faktor penyesuaian belok kiri ( FLT )

Pada lengan persimpangan A yaitu jalan nissam terdapat 3 pergerakan kendaraan yaitu yang berbelok kea rah kiri, yang bergerak lurus dan berbelok ke arah kanan. Perhitungan dilakukan dengan mengalihkan jumlah volume kendaraan pada masing-masing arah pergerakan dengan faktor ekivalen kendaraan. Selanjutnya di konversikan ke dalam satuan smp/detik.

Belok kiri  
=  (351,76 x 1) 
= 351,76   smp/jam = 0,098 smp/detik

Lurus
=  (964,22 x 1,4)
= 1349,90 smp/jam = 0,037 smp/detik

Belok kanan
= (408,23 x 1,6)
= 653,16   smp/jam = 0,181 smp/detik

3.1.10 Tundaan Lalu Lintas
 
Tundaan adalah perbedaan waktu perjalanan dari satu titik ke titik tujuan antara kondisi arus dengan arus terhambat. Tundaan rata-rata untuk seluruh simpang (det/smp) dan tundaan untuk jalan simpang, jalan utama didapatkan dari kurva tundaan yang ada pada grafik-grafik terlampir. Tundaan yang ada pada grafik-grafik terlampir. Tundaan rata-rata untuk persimpangan dan tundaan rata-rata jalan utama.
Nilai DTI dari persamaan 2.5, karena nilai DS > 0,6, maka nilai tundaan simpangnya adalah;


DTI
=               2,0504             
                            (0,2742-0,2042 x 0,80 (1 – DS) x 2   


= [image: image8.png]1.050¢
(02742 - 02082 x1.14) (1-080)x2






= 17,11 det/smp

3.1.11 Peluang antrian  

   Dengan nilai DS = 0,80 > 0,6 maka dengan menggunakan persamaan dalam grafik 4.1 diperoleh peluang antrian yang terjadi pada persimpangan yang ditinjau adalah;

QP % 
= 9,02 x DS + 20,66 x (DS2) + 10,49 x (DS3)



= 9,02 x 0,80 + 20,66 x (0,802) + 10,49 x (0,803)



= 35,68 %

Sampai; 


QP % 
= 47,71 x DS – 24,68 x (DS2) + 56,47 x (DS3)



= 47,71 x 0,80 – 24,68 x (0,802) + 56,47 x (0,803)



= 70,97%
3.2 Pembahasan 

Arus lalu lintas diperoleh dengan mencatat semua jenis kendaraan yang melintasi persimpangan dengan interval waktu 15 menit. Data tersebut kemudian dijumlahkan menjadi arus lalu lintas dalam interval waktu 1 jam menurut jenis kendarannya. Berdasarkan jumlah kendaraan dengan masing-masing jenis kendaraan dikalikan dengan faktor ekivalensi mobil penumpang (emp) masing-masing kendaraan yang hasilnya dijadikan dalam satuan mobil penumpang (smp). 

3.2.1 Volume Lalu Lintas

Berdasarkan hasil penelitian selama empat hari arus lalu lintas yang paling besar adalah dari arah jalan Medan Banda Aceh, karena jalan ini merupakan jalan utama untuk menuju pusat kota Kecamatan Krueng Geukueh, apalagi pada saat jam puncak pagi. Berdasarkan grafik fluktuasi, volume lalu lintas dari arah jalan Medan Banda Aceh yang melewati persimpangan ini cukup padat hingga mencapai angka 1384,9 (smp/jam), karena pada pagi hari merupakan puncak pertama dari rutinitas setiap orang dalam mengawali harinya. Lain halnya pada jalan Banda Aceh – Medan, pada pagi hari kondisi di jalan ini agak sedikit ramai, karena semua pengendara memakai jalan Banda Aceh - Medan sebagai jalur utama.  Tetapi, pada saat  jam puncak siang, volume kendaraan jalan Ramai mengalami perubahan peningkatan volume arus lalu lintas dengan perolehan jumlah kendaran mencapai 532,14 (smp/jam). Sedangkan pada jalan Banda Aceh - Medan volume lalu lintasnya stabil dan pada jalan Nisam jumlah pengendara yang melewati jalan ini tidak terlalu banyak.

Setelah dilakukan analisis dengan metode MKJI 1997, ternyata pada persimpangan  tersebut  tidak  memenuhi syarat  (nilai DS ≥ 0,80).  Hal  seperti  ini akan berpengaruh pada kinerja jalan, untuk itu perlu diadakan evaluasi  agar manajemen persimpangan  menjadi  lebih baik.
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3.2.2 Derajat Kejenuhan

Derajat kejenuhan (DS) merupakan perbandingan antara lalu lintas dengan kapasitas. Apabila arus lalu lintas pada suatu pendekat lebih besar dari pada kapasitas yang ada pada kondisi existingnya maka derajat kejenuhan pada pendekat tersebut juga semakin besar.

Berdasarkan data yang  diperoleh  dari hasil  analisa di atas  meliputi  kapasitas, tundaan, derajat kejenuhan dan peluang antrian. Dengan demikian kinerja dari persimpangan yang ditinjau dalam kondisi  yang kurang baik  dengan nilai derajat kejenuhan 0,80 yang  berada dalam kondisi yang tidak stabil, tundaan 30,10 det/smp, yang menurut metode MKJI 1997  berada dalam kondisi  yang tidak begitu aman, karena tundaan yang terjadi lebih dari 15 det/smp. Hal ini akan berpengaruh  pada kecepatan tempuh  dan waktu tempuh kendaraan yang  melewati  persimpangan. Arus lalu lintas dari arah jalan tersebut yang bertemu pada satu titik konflik akan menyebabkan terjadinya tundaan dan antrian pada persimpangan tersebut sehingga terjadi pengurangan waktu tempuh. 

3.2.3 Kapasitas (C) simpang

Volume kendaraan yang dapat ditampung oleh suatu jalan lebih ditentukan oleh kapasitas persimpangan pada jalan tersebut dibandingkan oleh kapasitas jalan itu sendiri. Diantara dua persimpangan, jalan dibebani lalu lintas yang cukup besar sehingga tak ada ruang kosong. Tanpa lampu lalu lintas,  hampir seluruh lalu lintas akan mengalami kemacetan, terutama pada jam-jam puncak. Oleh karena itu, hambatan samping seperti becak yang menjadikan bahu jalan dari jalan Merdan -  Banda Aceh sebagai tempat parkir disarankan tidak lagi menjadikan tempat tersebut sebagai terminal, sehingga arus lalu lintas menjadi lebih lancar dan teratur.

Kondisi jalan tersebut pada persimpangan letaknya berada pada posisi paling utama dari persimpangan. Pada saat melintasi sebagian besar pengguna jalan memasuki jalan nisam  langsung belok kiri, namun masih ada beberapa kendaraan yang menggabung  dan memotong  arus lalu lintas pada jalan Utama. Hal ini sangat beresiko bagi pengemudi sendiri karena tingginya arus lalu lintas pada jalan utama. Dalam hal ini, untuk meningkatkan pelayanan pada persimpangan tersebut, disarankan kepada pihak yang berwenang agar memasang rambu-rambu dilarang belok kanan ketika memasuki jalan nisam dari jalan Utama. 


Tingginya arus lalu lintas dari jalan tersebut, jauh berbeda dengan pendekat-pendekat lainnya. Hal ini terlihat pada gambar 4.3 dimana pada saat jam puncak pagi jumlah kendaraan yang melewati persimpangan dari arah jalan Nisam mencapai angka 187,10 (smp/jam). Pada jalan Banda Aceh - Medan jumlah kendaraan yang melewati persimpangan sebesar 914,08 (smp/jam). Sedangkan pada jalan Ramai volume kendaraan yang diperoleh adalah 340,12 (smp/jam) dan dari arah jalan Medan – Banda aceh lalu lintas kendaraan yang diperoleh sebesar 1059,10 (smp/jam). Dari data yang diperoleh pada saat pelaksanaan survei volume lalu lintas menunjukkan bahwa jalan Medan - Banda Aceh, Sebagai jalan utama pada persimpangan ini mengungguli jumlah kendaraan dibandingkan dengan jumlah kendaraan dari pendekat-pendekat lainnya.

4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada kinerja simpang Empat Krueng Geukueh, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Berdasarkan Perhitungan Kecepatan yang diperoleh yaitu 31,62 km/jam. Angka ini sudah melewati 28 km/jam yang merupakan batas maksimum menurut Alamsyah 2008, dan faktor penentuan kebutuhan jalan dua lajur dan lampu lalu lintas yang efektif berupa kecepatan dan volume kendaraan.
2. Volume lalulintas pada simpang tersebut adalah 2426,12 smp/jam sedangkan batas  maksimum volume lalulintas 2050 smp/jam menurut MKJI 1997
3. Dari hasil perhitungan diperoleh derajat kejenuhan (DS) = 0,80 hal ini sudah < 0,85 dari batas derajat kejenuhan maksimum menurut Hendra Surya Dharma 1999, maka persinpangan tersebut sudah jenuh untuk menanpung besarnya arus kenderaan yang melewatinya, sehingga kinerja simpang tersebut berkinerja tidak baik.
4. Tundaan simpang yang diproleh adalah 17,11 det/smp.angka ini sudah melewati dari 15 det/smp yang merupakan batas tundaan maksimum menurut MKJI 1997.
4.2 Saran

Saran Berdasarkan dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas dapat diberikan saran-saran sebagai rekomendasi antara lain :

1. Volume lalulintas yang setiap tahunnya terus bertambah menjadi permasalahan terbesar bagi persimpangan terutama Simpang Empat Krueng Geukueh secara khususnya dan simpang-simpang lain secara umumnya.. Keadaan jalan yang tidak mampu lagi menampung arus lalu lintas mengharuskan pemerintah setempat melakukan tindakan yang tepat yaitu dengan mengatur manajemen lalu lintas, seperti pengaturan arus lalu lintas pada jam-jam puncak. Walaupun saat ini simpang tersebut belum efektif lampu lalu lintas nya. 
2. Diharapkan kepada pemerintah setempat agar menbuat pulau-pulau jalan dan jalan dua jalur yang ada di simpang Krueng Geukueh tersebut,  Serta sebaiknya di jalan Banda Aceh - Medan  sebelum simpang Krueng Geukueh, dibangun sebuah halte agar kendaraan umum tidak menurunkan penumpang di sembarang tempat.
3. Disarankan agar Polantas dan petugas LLAJR bersiaga di simpang Empat Krueng Geukueh tersebut pada jam-jam puncak dikarenakan sikap pengendara yang tidak memperhitungkan resiko dan sering melanggar peraturan.
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